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Latar Belakang

Usaha ternak itik di Indonesia saat ini cenderung memberikan

gambaran yang c.6rah. Terutama, peranannya rlalam manggalakkan struktur

informal bidang Fcternekan $angat bssar. Karena selama ini usaha peternakan

iiik cukup berkembang di daerah pedesaar'" dan marnpu menjadi tulang

punggung tragi perekonornian rii pedesaan. Sedangkan rlalam pengelolaarurya

1'ang masih sangat tradisionai ini" maka usaha peternakan itik belum dapat

berkembang seperti apa _vang diharapkan oleh peternak itu sendiri.

Itik- a<lalah ,qalah safu hstrran ternak ,vang telah lama beraela elan

beitcmbeng di IndonEsie den juga morupeke.n ,sahabat bagi para petani.

Ternak itik irf juga merupakan salah satu j€ni$ ternak yang sangat bssar

pet'ananiiya dalam penyediaan elaging juga telur. Boleh clikatakan bahwa

daging maupun teiur itik banyak diminati oieh masyarakar, baik berupa telur

seg:u maupun dalam bentuk teiru asin. Dikarenakan telur asin banyak

diminati oleh mas,varakat lurs, sehingga mengakibatkan itik menjadi populer

clan banyak ilite.rnakan.

Sampai saat ini, seliaglan besar petemak diclalam p6m6lihar&an iiik ini

inasih diiakukan ilengarr sistem ti'aciisional. lieclangkan pala peterflati iiu

sendiri dapat ciiidentikan dengan gclongan masyarakat yang berpengirasilan

rendafu mereka harus bekeria keras menggembalakan itik-itiknya kesarvah-

sawah vang baru dipanen parlinva dan tErkadang mereka aampai sehari penuh

tidak pulang ke rumah.

Saat ini peternakan clan perkembangannyq khueusnya peternakan

unggas di Indonesia suddi maju dengan pesatnya. FIal ini dapat dilihat dari

posisinya sebagai suafu usaha teinak ffiggas yang paliirg handal selain ayem,

karena teiah memiiiki pemasaran yrurg cukup iuas. Peternak& itik ini baik

untuk meningkatkan pendapalan, mempedua* kesempatan kojq mampu

mendukung kebutshan masyarakat akan makan yang bergizl sela.in ifu juga



betperan dalam menop:ulg era industrialisasi yang sudah dicananglcan dalam

prograrrr pemer-intah. (ivlurtidjo, 1 98 8)

Penerapan teknologi yang $emakin baik dan rnoclem semakin berperan

daiam mendukung hasil agar mentlrpatkan nilai yang maksimal, hal tersebut

mencanskup dalam pengadaan serta pemilihan bibit yang baik, pakan,

kualitar telur, uraupun pcngetahuan tent4ng bagaimana cara betsmak itik

yang baik sehingga clapat mengfiasilkan kcuntungan bagi peternaknya. I
Para peternak fradisianal menggembalakan itik-itiknya di sawatl atau

dibiarkan hidup liar dialam dan mencari makan sendiri tanpa ada makanan

tambairan dari peternak. Hai ini dilalcukan karena memang Indonesia

merupakan nesara agraris dimana sebagian besar wilayahnya berupa sawah

dan sebagian tresar penduduknya hidup rcbagai psfanr, oleh ssbab itu untuk

me,ndapatkan tambahan pemasukan maka para petani juga sekaligus

mcmslih,era itik. Itik iru $endiri juga sangat bennanfaat dan menguntung$an

pgtani karffia ffiemBu muranggplangi hama prda lahan peruawalran ymrg

dapat merusak padi hama tersebut antara lain : katak kicil, remis, keong

sawa[ keong emas! selain itu itit-itik tersebut juga rnemaftan sisa padi yang

berjahrhan. Dengan perlakiran seperti itu dapat mengfuemat biaya pengeluaran

uurtuk membeli pakarq biaya perawatan sekaligus mengurangi biaya
pembelian pestisida.

Keinginan masyarakat untuk meineiihroa atau bstsffisk itik semakin

meningftat baik sebagai hobi maupun sebagai mata pencaharian pokok, hal ini

disebabkan karena dorongan kebutuhan maeyarakat akan gizi yang bai( juga

dikarenakan faktor pendapatan yang cukup meqianjikan. Tetapi sayangnya

hal tcrsebut.kruang mcndapatkan dukungan dalam pengadaan tribit, ransurrg

itan juga cara-cara beternak itik yang baik, masalah kgsehatan sert&
permasalahan pailca panen sehingga ffiainpu memberikan keuntungan

Ekonomis sekaligus dapat me'mper.kscil tiiaya pengeluar.an.

Daiarn hal pengadaan bibit biasanya masyamkar meiakukannya

dengan cflrs,cflra sebagai berikut :



a. Ivlengambil telur itik yzurg baik kernudian ditetaskan

L'. iviernlreli tribit itik untuk kemudien dipelihara

Diciaiam usaha pefianian kiita mengenal isiiiah intensifikasi pertanian

yang meflrpakan perpaduan kegiatan yang menyangkut masalah penggunaan

teknoloogi, manajemeq dan efisiensi penggunafln lahan yang dapat memberi

day* guna optimal. Intensifika.qi ini juga d+pat dilakukan didalam usaha g
betsmak itik seoara *ltsnsif yang dapat diartlt<,an sebagai u$aha rneningkatkan

cara penieliharaan dari tradisianal menuju ke arah yang lebih menilukuiig
prodtrkiifiias. Iiarena gaai ini lahan kosong untuk menggembalakan sernakil

irerkurang dan pemakaian pestisida yang beriebihan di sawair guna

pemberantasan hama, yang menvelrabkan itik banvak yang keracr.rnan.

Karen* sebab-,rebab tplsotruf diat*s menyetratrkal {jara bet€aak itik sistem

tradision:d menjadi ti.ilek efisisn lagl karena rneng*ndung resiko yang oukup

besai, tnaka deri itu peternak harus ffioncitri alternatif tain yaitu cara bet$inak

ssrrii iniansif atau caffi inisnsi{ climana keuntungan yang didapat lebiii baik
dari sistem tradisionai.

1.2. Rurnusmr Masalah

Se'larna ini, dikalangan petemak pen:elihara itik petelur lebih banyak

dilakukan di k*ndang rcn aiau kandang postal. "lrIamun, sskarang itik pun

dapat dipeliiiara di kandang baterai, scFerti halnla ayam r"s. Dengan silasaii&

kandang yang iebih tenang sehingga dapai meningkaikan prociuk3i,

kemudairan dalam pengontrolarq telur yang clihasilkan iebih bersih d.rn

terjamin keufuhannya.

Sekaliprrn perneliharaan dengan menggunakan kandang Lraterai

banyak keuntungannyal tetapi harus diskui juga bahvra kandang bateraipun

memiliki beberapa kelernahan sebagai berikut :

a' Biaya pcrribuaarr kanciang tetrih rnahai rlib;rnilingk*n kandang mo{lci

iainnva



b. Perawataafiya harus benar=benar serius khususnl'a dalam hal pen.;ediacn

i=ai-Lsui-ri, kal'erra iiik sarrgat iergaiiiur-ig padl llcriiaiian peieinak .yai-rg

rtremeiiharanya.

Sedangkan ransum acialah bahan makrnan temak vang teiah <iiolah

atau diramu clan biasanva tercliri dari bertragai jeni* bahan dengan komposisi

todentu. Kh*:ru untuk ran$um itik biasanya sliberikan slalam br.ntrrk boruh /

hal ift clisiiguaik&n dengan bentuli paruh ifik i,ang agak lslrar bil;

clil;aiiilingkan ilengaii panrh iii'ain.

iiansuni iiik ini biasanya tiioiah menjadi berbagai macam trentuk,

vaitu 
'nutiran, 

peief dan tepung narnun yang banvak dipakai adalah bentulk

tepung. apalagi bila ranaum tersebut dibuat sendiri olelr peternak karena biaya

1,ang clikoluark+n oukup ruahsl. $eela.ngk*n clalam pemberiamJ/a_ ran$u.m

teilung tsrsebut hitrs$ clic:unirurkan dengan scdikit *k, hal ini untuk

iii-inuilalikail itik dalam ffieraakenn_va. Bila ransuffi t€pung diberikan dalam

beniuk k*ring niaka itik akan ssdng mfuium karenn iiliikanan tenetiut melekat

pacia panrirnya dan rnenyeirahkan itik sering minum dan dapat menyebabkan

air minurn meniadi kotor karena sisa pakan dan banl'ak pakan yang terbuang

oercuma dan hal tcrsetrut monrpakan pemborosan.

Psrnberian ransuln juga berlujuar *ntuk. rncnjarnin prrtumbuhan bElet

badan itik juga rnsnjanfn prudu.ksi telur {itik petol*r) {tan daeing (irik

iiddagiiig| e$i' ielJih iftltigiltriiitlgknfi . tgiidntfi cftin smr.;q lgggJ

Tqjuan tei'ilebui diatas lian.ya dapat dicap ai apabila peternak benar-

benar memshami prinsip-prinsip dasar. tentang ransurn.

!.J. Tujuan Penelit ian

Adapun nrjuan dari penelitian ini adalah :

l. Uniuk ffiengetdtui jenis palian apa yafig mafirpu meningkatkan berat badan

irik.

l. Lirnrl mengetahui banyaknya teiur yang riiirasilkan seriap bulannya

dengan pemberian pakan yang berbecla-becla.



l.-1. tr'Ianfart Penelitlan

Dari hasil penelitian yang penulis lakuakan, sangat diharapkan akarr

dapai diperoieh informasi yang sangat menguntugkan, khususnya bagi para

peternak itik petelur tentang ransum yang baik bagi ternaknya dan caffi/

membuat ransum seudiri dengan harga yang dapat ter.iangkau atau dapat

mcnek-an biaya pengcluaran. Dcngan bcgitu para peternak dapat menc,ari

alteinatif lain dalam mEncat'i dan msmbrnt ransurn i'ftng baik selain bi;lya

;r'ang dikeluarkan lebih inuiah tetapi jiiga mamilu menghasilkan itik yang

produktii'dan iehrr yang dihasilkan muiunla juga traik, sshingga tidak akan

mengecervakan peternak dan konsiunen cian dapat memenuhi kebutuhan pasar

selain dapat meningkatkan penghasilan peternak pada klrususnva.


